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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan Analisis data dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama 

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada sampel Bank 

Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat sebesar 96,3 

persen dan sisanya 3,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia  triwulan I 2015 shingga 

triwulan IV tahun 2019 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif  tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan IV tahun 2019. LDR memiliki kontribusi sebesar 

0,5476 persen, dengan demikian, hipotesis penelitian kedua yang menyatakan 

LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah konvensional adalah ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan IV tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. 

IPR memiliki kontribusi sebesar 0,59 persen, dengan demikian, hipotesis 

penelitian ketiga yang menyatakan bahwa IPR memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 

adalah ditolak 

4. LAR secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 2015 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2019. LAR secara parsial memberikan kontribusi 

sebesar 5,38 persen, sehingga dapat dikatakan hipotesis keempat yang 

menyatakan LAR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia adalah diterima. 

5. NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan IV tahun 209 yang menjadi sampel penelitian. 

NPL memiliki kontribusi sebesar 0,27 persen, dengan demikian, hipotedis 

penelitian kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah di Indonesia adalah ditolak.  

6. APB secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 2015 

sampai dengan triwulan IV tahun 2019 yang menjadi sampel. APB memiliki 
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kontribusi sebesar 1,06 persen ,dengan demikian, hipotesis penelitian keenam 

yang menyatakan APB memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia adalah ditolak. 

7. IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan IV tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. 

IRR memiliki kontribusi sebesar 5,61 persen, dengan demikian, hipotesis 

penelitian ketujuh yang menyatakan IRR memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia adalah ditolak. 

8. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan IV tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. 

PDN memiliki kontribusi sebesar 2,89 persen, dengan demikian, hipotesis 

penelitian kedelapan yang menyatakan PDN memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 

adalah ditolak. 

9. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan IV tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. 

BOPO memiliki kontribusi sebesar 89,49 persen, dengan demikian, hipotesis 

penelitian kesembilan yang menyatakan BOPO memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 

adalah diterima. 
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10. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode triwulan I tahun 

2015 sampai dengan triwulan IV tahun 2019 yang menjadi sampel penelitian. 

FBIR memiliki kontribusi sebesar 1,98 persen, dengan demikian hipotesis 

penelitian kesembilan yang menyatakan BOPO memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 

adalah ditolak.  

11. Diantara kesembilan variabel bebas yang memiliki pengaruh dominan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia yang emnajdi 

sampel penelitian adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 89,49 persen,lebih 

tinggi dibandingkan dengan kontribusi variabel lainnya 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengetahui bahwa penelitian yang dilakukan terhadap Bank 

Pembangunan Daerah di Indonesia masih memiliki keterbatasan dalam peneletian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian ini terbatas pada Bank Pembangunan Daerah Konvensional 

yang termasuk dalam penelitian sampel, yaitu PT BPD Sumatera Barat, PT 

BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung, dan PT BPD Bali 

5.3 Saran  

1. Bagi Bank 

a. Kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata tren ROA 

sebesar -0,01 persen, terutama PT. BPD Sumatera Barat yang memiliki 
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rata-rata ROA terendah sebesar 2,04 persen diharapkan untuk tahun 

selanjutnya mampu meningkatkan laba sebelum pajak dengan perentase 

lebih besar daripada persentase peningkatan total aset. 

b. Ketentuan Bank Indonesia menyatakan bahwa batas maksimal BOPO yaitu 

100 persen, kepada seluruh sampel bank penelitian yang memiliki rata-rata 

tren BOPO sebesar -0,06 persen terutama yang memiliki rata-rata BOPO 

tertinggi yaitu PT. BPD Sumatera Barat sebesar 82,75 persen diharapkan 

untuk tahun selanjutnya mampu mengefisiensikan dan meminimalisir biaya 

operasional sehingga peningkatan pendapatan operasional lebih besar 

daripada peningkatan biaya operasional sehingga laba bank meningkat dan 

ROA juga ikut meningkat. 

c. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata LAR terendah yaitu 

PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung disarankan untuk 

meningkatkan jumlah kredit yang diberikan dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase peningkatan jumlah aset yang dimiliki.  

2. Bagi Peneliti selanjutnya  

a. Peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis, diharapkan 

mempetimbangkan subjek penelitian dan periode penelitian yang terbaru 

dengan melihat perkembangan perbankan dengan harapan mendapatkan 

hasil yang lebih baik lagi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel bebas,yaitu 

likuiditas (CR), kualitas aset (PPAP) sehingga mampu menghasilkan 

penelitian yang lebih baik dari sebelumnya dan lebih bervariatif.  
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